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BAB I

PENDAHULUAN
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sehingga manusia berusaha untuk mencari sumber air yang baik dan terjamin
kualitasnya agar dapat memenuhi  kebutuhan masa vang akan datang
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perkuliahan menjadi sangat penting mengingat aktifitas kehidupan masyarakat di

daerah tersebut sangat dinamis. Air bersih untuk keperluan sehari-han merupakan

salah satu kebutuhan utama masyarakat perkotaan ( Atikwahyuni, Junianto. 2017).
Ketersediaan air tanah dan sumbghair baku permukaan merupakan potensi
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang vang telah dikemukakan, maka rumusan

masalah pada tugas akhir im1 adalah sebagai berikut -
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1) Bagi penulis, penclitan im bermanfaat sebagai salah satu syarat dalam
mencapai gelar Strata | (S1) jurusan Teknik Sipil Pengairan Fakultas Tekmk
Universitas Muhammadiyah Makassar.



2) Dapat menambah pengetahuan mengenar tingkat ketersedian dan kebutuhan
air bersih bagi masyarakat khususnya di kampus Unismuh Makassar,
3) Dan hasil penelinan dapat diketahw efesiensi kemampuan debit air untuk

Unismuh Makassa 1 memenuhi kebutuhan

air bersih,
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Bab 1 Merupakan Pendahuluan, yang bernisikan penjelasan umum tentang maten

pembahasan yakni Latar Belakang, Rumusan Masalah, Tujuan Penclitan,

Manfaat Penelitian, Batasan Masalah dan Sistematika Penulisan.



Bab II adalah Tinjauan Pustaka, yang bensikan kajian tentang potensi air tanah,

kapasitas debit air , kebutuhan air bersih.
Bab 11 yaitu Metode Penelitian, yang menguraikan secara lengkap mengetahui
metode yang digunakan dalam penelitién. Metode dalam dalam penelitian ini




BABII

TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengertian Air Bersih

Air bersih adalah s
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Kesehatan Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2005 Tentang Pengembangan
Sistem Penyedian Air Minum pengertian mengenal air minum adalah air minum
rumah tangga vang melalw proses pengolahan dan tanpa proses pengolahan vang

memenuhi syarat kesehatan dan dapat langsung di minum.



B. Sumber Air Bersih

Pada dasarnya sumber air bersih dapat di golongkan menjadi air tanah,

air permukaan dan air angkasa (sanropi sutrisno totok, 2006, Teknologi

penyedian air bersih).

1. Air Tanah.
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mereka mendefinisikan sesuar dengan pandangan dan bidang ilmunya masing
masing. Beberapa pengertian tentang air tanah, antara lain:
1) Menurut Bouwer (2002) : air tanah adalah air yang terdapat di bawah

permukaan bumi dalam ruang pori tanah dan direkahan formasi batuan.




2) Scanlon (2002) : air tanah adalah air yang tersimpan/ terperangkap di
dalam lapisan batuan vang mengalami pengisian/penambahan secara
terus menerus oleh alam.

3) Liamas & Santos (2005) : air tanah ialah air yang ditemukan di ruang

atuan bawah tanah yang terletak

berlakukan dan/atau masih berlaku di wilayah NKRI Terminologi yuridis tentang
air tanah, adalah “air yang terdapat di dalam lapisan tanah atau batuan di

bawah permukaan tanah™. Definisi air tanah im telah dimuat dalam UU No. 7




tahun 2004 tentang sumber daya air, dan didalam PP No.43 tahun 2008 tentang
Air Tanah, Namun kedua regulasi tersebut telah di batalkan oleh keputusan
Mahkamah Konstitusi Rl No. 85/PU-XI1/2003, tentang Pembatalan UU No.7

tahun 2004 tentang Sumber Daya Air. Akan tetapi definisi yuridis diatas, masih

dapat menjadi rujukan karena terpy ,A. a juga termuat di dalam regulasi
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besar kemungkinan terjadi pada wilayah yang tidak memiliki lapisan tanah jenuh

air /ground water (Dr. [r. H. Darwis, M. 2018. Pengelolaan air tanah. Hal:3).
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Untuk menghindarkan potensi konflik kepentingan pada masa mendatang, serta
bermaksud untuk membuat terminologi vang tegas, maka penulis (D [r. H.

Darwis, M. 2018. Pengelolaan air tanah.hal; 3-4) mengemukakan terminologi

atas kedua istilah tersebut sebagai beril

A
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1) Air Tanah Freatis, merupakan air tanah dangkal, vang terletak di antara air

permukaan dan lapisan kedap air ( impremeable layer)
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2) Air Tanah Artesis, merupakan air tanah dalam, vang terletak diantara
lapisan akuifer dengan lapisan batuan kedap air (akuifer terkekang).
3) Air Tanah Meteorit, merupakan air tanah yang berasal dan proses

presipitasi (hujan) dari awan, yangmengalami kondensasi bercampur debu

pei \ .y,
\'\5\5\5\:,“‘5\:'-3.85 \Z W
¥ ? & v ;‘."

‘e

telah dikeluarkan dari daur hidrologi oleh pelapukan, dan sebeb sebab

lain, kembali ke daur lagi dengan proses proses meta-morfisisme,

pemadatan atau proses-proses yang serupa.
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d) Air Konat, adalah air yang di jebak pada beberapa batuan sedimen
atau gunung pada saat asal mulanya. Air tersebut biasanya sanat
termineralisasi dan mempunyai salinitas yang lebih tinggi dan pada

air laut

Menurut Soedarsono .4‘ iinjau dan aspek pengembangan

sumber daya air, maka @

terdapat pada akuifer yang tebal dan biasanya terdapat mata air pada
batuan dasar vang dangkal, sedangkan jika terras alluvial bersambung

dengan gunung api, amaka pengisian air tanah akan menjadi besar.
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4) Air Tanah dikaki gunung api , kaki gunung api memiliki topografi dan
geografi yang khas maka air tanahnya mempunyai karakteristik

tersendin. Kaki gunung api yang tinggi mengakibatkan cuaca hujan yang

tinggi, fragmen-fragmen gunung api memiliki ruang ruang vang banyak

bentuk air laut yang tidak layak di komsumsi (unusable water). Bagian yang lavak
komsumsi (usable water) sebanyak 1% tersebut, hanya 1% yang berada

dipermukaan bumi dalam wujud air danau sebanyak 0.86% air sungai sebanyak
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(.02%, dan air permukaan lainnya sebanyak 0.02%. gambaran ini memperlihatkan
betapa pentingnya peranan air tanah di dalam siklus hidrologi sebagai akuifer, dan
betapa strategisnya fungsi air tanah bagi kehidupan makluk hidup (manusia, flora,

dan fauna) sebagai penompang kehidugan Jadi kita semua semestinya dalam

dapat berupa menurunkan elevasi muka air tanah atau juga dapat berupa
berkurangnya debit aliran mata air yang terdapat pada zona pelepasan
(dischange) suatu akuifer yang tertekan (confining aguifer).
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2) Hilangnya air tanah (loose of groundwater) Kehilangan air tanah dapat
lerjadi pada akwfer bebas (unconfimng akuifer) maupun pada akwifer

tertekan (confimng aquifer). Namun yang paling sering tenjadi adalah

\,

' \\\ «"h ///

dinnya, Namun memiliki keterbatasan
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Menurut Putranto & Indra Kusuma (2009) bahwa penyebab utama
timbulnya permasalahan pada air tanah diwilayah perkotaan (urban
region), antara lain:

1) Pengambilan dan pemanfaatan ai tanah yang berlebihan.

2) Reklamasi pantai banyak * perluasan area kota.

3) Pertumbuhan pe
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hidup. Dengan demikian kemiskinan akan meningkat, dan kemelaratan

hidup akan membelenggu kehidupan manusia.
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3) Bencana kehidupan manusia ; terutama pada kasus pencemaran air tanah
dengan bahan beracun berbahaya (B3) dan hal ini secara langsung

mengancam eksistensi dan kelangsungan hidup. baik manusia maupun
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meningkatnya jumlah penduduk dan urbanisasi kebeberapa kota besar
(Soekardi, 1990 dalam Putranto,2000). Pencemaran air tanah itu sendiri
terjadi ketika air yang telah tercemar bercampur dengan air tanah. Pada
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awalnya masalah pencemaran air tanah disebabkan terutama oleh
mikroorganisme potogenik, virus dan logam berat dari pertambangan.
Namun sekarang sumber pencemaran air tanah juga meliput bahan

pelarut yang mengandung klor, festisida dan bahan pencemar radio aktif

{Shibasaki, 1995 dalam P
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C. Amblesan adalah salah satu akibat dan eksploitasi air tanah secara besar
besaran adalah penurunan muka air tanah. Amblesan adalah (land
subsidence) tersebut merupakan fenomena alami karena adanya




19

konsolidasi tanah atau penurunan permukaan tanah akibat pematangan
lapisan tanah vang umurmya masih muda. Namun amblesan it

dipercepat oleh adanya pengambilan air bawah tanah yang juga

o -
L\‘OQ‘ W ”“""@
\m\lhﬁ,//

\}* \A\ u/,'// Q

¥ lenmr—heberana
seiul uengan - Dot
- S
s
% O
',‘ o ':r \

), ”A/lﬁfwo > SN " ’S/.

”'ll\“\\ » tb)

salah satu unit usaha milik daerah, yang vang bergerak dalam distnibusi air bersih
bagi masyarakat umum. PDAM terdapat di sctiap provinsi, kabupaten, dan
kotamadya di seluruh Indonesia PDAM merupakan perusahaan daerah sebagai
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sarana penyediah air beristh yang di awasi dan di monitor oleh aparat aparat
eksekutif maupun legistatif daerah.

Standar kualitas air bersih vang ada di Indonesia saat ini menggunakan

= 4 \\\\\\i'h///
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4. Raping mixing (bangunan pengaduk cepat) : berfungsi sebagai tempat
percampuran koagula dengan air baku sehingga terjadi proses kougulasi,
5. Slow mixing ( bangunan pengaduk lambat)
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6. Bangunan filtras: - berfungsi sehagai tempat penyaringan butir butir yang
tidak ikut mengendap pada bak sedimentasi dan juga berfungs: sebagai

penyaring mikroorganisme atau bakten yang ikut larut dalam air.

5. Filtrasi : pada proses pengendapan tidak semua gumpalan kotoran dapat
di dendapkan semua Untuk mendapatkan air vang betul betul jermh
harus di lakukan proses penyanngan Penyaringan di lakukan dengan
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mengalirkan air yang telah di endapkan kotorannya ke bak penyaring
vang teridini dan saningan pasir silika.

6. Desinfeksi ; pemberian desinfeks: (gas kholor) pada air hasil penyaringan
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dirinya 25-30 liter/ han.

3) Kebutuhan air untuk mencuci pakaian dan peralatan 25-30 liter/hari.




4) Kebutuhan air untuk menunjang pengoperasian dan pemeliharaan

fasilitas atau pembuangan kotoran 4-6 liter/han, sehingga total

pemakaian perorangan 60-70 liter/ han.

kemungkinan akibat tidak langsung dan pencemaran lingkungan
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¢) Suhu
Secara umum, kenaikan subu permiran akan mengakibatkan Secarn
umum, kenaikan suhu perairan akan mengakibatkan kenaikan aktivitas

biologi sehingga akan membentuk lebih banyak lagi. Kenaikan suhu

i sebabkan oleh aktivitas

umumnya disebebkan karena adanya gas karbodioksida (CO2) yang
larut dalam ar dan menjadi asam karbonat H,CO;, Syarat pH untuk
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keperluan air minum 6,090 (Dr. Ir. H. Darwis, Msc. 2018.
Pengelolaan ar tanah).
b) Kesadahan

Kesadahan atau kekerasan (ibtal hardness) air tanah pada umumnya
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pada bahan yang terbuat dari metal Besih merupakan salah satu unsur
yang merupakan hasil pelapukan batuan induk vyang banyak di
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temukan di perairan umum. Batas maksimal vang di butuhkan mr
ialah 1.0 mg/l

d) Aluminium

Air yang mengandung banyak Aluminium menyebabkan rasa yang

tidak enak apabila di k 1A s maksimal yang terkandung di

/ \ 82 / 2001 vaitu 0,2

MUHg,,
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(mitrifikasi) dan antara nitrat dengan gas mitirgen (demitrifikasi) oleh

karena itu, mitn bersifat ndak stabil keberadaan oksigen Kandungan

nitrit pada perairan alami mengandung nitni sekitar 0.001 mg/l. Nitrit
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yang di jumpai pada air minum dapat berasal dan bahan inhibitor
korosi yang di pakai di pabrik yang mendapatkan air dan sistem
distribusi PDAM.

Nitrat (NOs) dan Nitnt (NO4) adalah ion-ion organik alami, yang

persvaratan kualitas air minum sesuai dengan permenkes, Rl No
907/Menkes’ SK/ VII/ 2002, sebagaimana kadar maksimal klonda
vang diperbolehkan untuk air minum adalah 250 mh/1.
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Khlorda dalam jumlah kecil dibutuhkan untuk desinfektan namun
apabilah berlebithan dan berinteraksi dengan 1on Na dapat
menyebabkan rasa asin dan korosi pada pipa air.

3. Secara biologi

a) Bakten

Alr minum i

a
/\‘o T WREASS %’o
\“i'! //

meskipun dalam pengkajian irigasi, curah hujan efektif juga termaksud dalam

ketersedian air. Perhatian utama dalam ketersedian air adalah pada aliran sungai.

Tetapi dengan beberapa pertimbangan hujan termaksud didalamnya (Dep. PU
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dapat diterapkan untuk perumahan dan gedung gedung kecil dan rendah,
karena pada umumnya pada perumahan dangedung kecil tekanan dalam
pipa utama terbatas dan dibatasinya ukuran pipa cabang dan pipa utama.

2. Sistem tangki atap.
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suatu batas maksimum tekanan yang di tetapkan juga. Daerah fluktuasi

biasanya ditetapkan 1-1.5 kg/cm”.
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Sistem tangki tekan biasanva dirancang sedemikian rupa agar volume
udara tidak lebih dari 30 % terhadap volume tangki dan 70% volume tangki
berisi air. Jika awalnya tangki tekan berisi udara bertekanan atmosfer,

kemudian di isi air , maka volupie air yang akan mengalir hanya 10%

Ak ua o
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Gambar 2.2 skema sistem tangki tekan (Noerbambang, dan Soufyan M)
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4. Sistem tampa tangki
Dalam sistem tampa tangki tidak digunakan tangki apapun, baik
tangki bawah. tangki tekan maupun tangki atap. Air dipompakan langsung

ke sistem distribusi bangunan dan gempa menghisap air langsung dan pipa

utama (misal © pipa utama PE

variabel tergantung / variabel kriteria yang diberi simbol Y dan salah satu
atau lebih variabel bebas / prediktor yang diberi simbol X jika hanya ada

satu prediktor dan Xi, X sampai dengan Xk, jika terdapat lebih dari satu
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prediktor (Crammer & Howitt, 2006:139). Persamaan regresi akan terlihat
seperti di bawah 1ni:
Untuk persamaan regresi dimana Y merupakan nilai vang diprediksi, maka

persamaannya ialah:

Y =a+ Bi X (untuk regresi

w

kasus (data) tertentu dengan koefesien regresi prediktor tersebut. A =
merupakan intercept yang merupakan nilai Y saat mlai prediktor sebesar

nol.
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Sedang garis regresi didefimisikan sebagai gans lurus vang ditank dan titik
— titik diagram pencar (scattered diagram) dari nilai vaniabel tergantung
dan variabel bebas sehingga garis tersebut menggambarkan hubungan

3 = . ¥

linier antara variabel-variabel tersébut

o
*
= ez
s i

//vwwo\\\\
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P, = Jumlah penduduk pada awal tahun
r = Angka pertumbuhan penduduk .
n = Penode wakiu dalam tahun.
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3) Metode Antmatika (Teori umum yang digunakan dulam menganalisis
pertumbuhan penduduk tapi tidak digunakan pada analisis di skripsi ini).
Metode perhitungan dengan cara aritmatika didasarkan pada kenaikan

rata-rata jumlah penduduk dengan Menggunakan data terakhir dan rata-rata

sebelumnya. Perhitungan inyfmer
S /

. : /
\\\“ h/

Y

\\\

"\)..u_.

////'llu\‘

r— %;"ﬂ (ﬁ) vinssnvenens [REFNUTILICN 2

Keterangan:
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Pt = Jumlah penduduk pada tahun ke-t
Po = Jumlah penduduk pada tahun dasar

‘\ v
‘_,;«L W q\'h o

\, \\\\\%\AW o/ ///

3. Perhitungan keseimbangan (water balance)
Untuk dapat mengetahui kesimbangan air di lokasi penelitian perlu di
perhitungkan beberapa faktor yang berhubungan dengan pola pemanfaatan air
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tanah. Yakmi ketersedian air dari aliran air tanah (ketersedian air tanah) dan

kebutuhan air di lokasi penelitian. Persamaan yang dapat digunakan adalah :

Penggunaan Teoritis = Kebutuhan Teoritis (m/tahun).



G. Tingkat Kualitas Air Baku

Air dapat dikatakan sebagai air baku apabila telah memenuhi persyaratan

seperti syarat fisik, kimia, dan biologi sesuai keputusan Manteri Kesehatan

y 72/ R
/7]

SV
L

1 ama
3. Total zat padat (TDS) Mg/l 500
4. Kekeruhan NTU 5
5. Rasa Tidak berasa
6. Suhu C Suhu udarat+ 3
b. Parameter Kimiawi
1. Aluminium Mg/l 0.2
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2 Besi Mg/l 0.3
3. Kesadahan Mg/l 500
4. Khlorida Mg/l 250
5 Mangan Mg/l 0.4
6. Ph 6.5-8.5

Sumber permenkes No. 492 Menkes Per IV 2010
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitan im berad@ o' _kEcamatan mppocini. kelurahan gunung sari
dikampus Ma'had Ads btirUmsmuh Makassar dengan waktupenelitian selama 2

bulan

(Sumber: i nle Earthy

Gambar 3 1 Peta [Ckusi pengambilan data di kampus Mo had Al-Birr Unismuh
Makassar '

B. Metode Pengumpulan Data

Pada Pemiliian 1m akan menggunakan data primer adalah data yang
merupakan data yang diperoleh dan percobaan langsung dilokasi penelitian

dengan tujuan menyelesaikan permasalahan yang sedang diteliti. Sumber data
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penelitian yang diperoleh secara langsung dan sumbernya Data primer vang
digunakan dalam penelitian ini adalah data jumlah kependudukan di kampus
Ma'had Al-Birr Unismuh Makassar yang diperoleh dan Kantor bagian
kemahasiswaan Ma'had Al-Birr Unismul, Makassar. data debit air di ambil dari

kantor PDAM Kota Makassar,

N\ ﬁ“", 1//

-

\\‘\ b

3. Situs Internet, mencari data pada situs-situs internet seperti blog, artikel
dan sebagainya sesuai dengan masalah tugas akhir.




C. Rancangan Model Penelitian

Benkut ini hal-hal yang berkaitan dengan rancangan model penelitian
vang akan dilakukan |

v ‘4.!».
- 3:§\>\\\{‘.\\‘ g"/////‘.
| F .%i\“"””".’du,’ -:.

‘{Ll
".

ek mengu
V4 NS
N

3 \‘\ -~ 'N -
§~: e® // "’,‘ -

2) Pengamatan Lokasi
Berikut ini hal-hal yang diamati di lokas: pemilitian -

1. Pengamatan Ketersediaan Sumber air.
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2. Mengamat pemakman air masvarakat di kampus Unismuh Makassar.
3. Pengumpulan data jumlah penduduk.
3) Data vang diperlukan dalam penelitian.

%,
////“éw /) a0
///_Il_unv\

v

4) Menghitung perkiraan data jumlah pengguna dalam kawasan penilitian
dengan menggunakan metode yaitu - regresi




5)  Selanjutnya menghitung besarnya kebutuhan air bersih berdasarkan proyeksi
perkiraan pengguna air di objek peneliti.
6) Dan data Ketersedian air atau debit sumber air dilakukan analisis kebutuhan

air bersih apakah debit sumber tersebit memenuhi untuk kebutuhan air bersih

sih vang dapat dilavam

11 UL INRE TS ELIT

1) Ukur/ hitung volume air sumur stabil (maksimal). Bila sumur berbentuk

lingkaran, maka volume air dihitung berdasarkanrumus volume silinder

(Tx%pD2)
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2) Aur sumur di pompa / dikuras sampai habis.
3) Biarkan air sumur tensi kembah sampai dengan volume semula, catat

waktu yang diperlukan untuk pengisian air sumur seperti volume semula,

misal t menit

Hitung debit air sumur 7

tangga. Kebutuhan air domestik sangat dipengaruhi oleh jumlah anggota
rumah tangga pemakaian air untuk kehidupan dan aktivitas sehan- harn.

Untuk memperkirakan kebutuhan air pada masa sekarang pada suatu wilayah
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digunakan acuan jumlah penduduk vang ada saat im Demikian pula untuk
memperkirakan kebutuhan air pada suatu tahun tertentu pada masa yang akan

datang, digunakan acuan perkiraan jumlah penduduk pada tahun tersebut

Perkiraan jumlah penduduk _pdne

@ datang sangat penting dalam
~ / \, guna mengetahui

/ 3 HV‘UH sikan, kebutuhan air
\\“ 4/;.. -

e
4 ‘. - b\\ t"'l,///

g  Kebutuhan air Pengguna air bersih (liter/han).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Data Kebutuhan Air

|||||||

1

2

3

4

5

6

7

8 2017 1469
9 2018 1607
10 2019 2124

Sumber - Kantor Kemahasiswaan Ma'had Al-birr Unismuh Makassar 2010-2019.
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Untuk memproyeksikan jumlah Pengguna air bersih di kampus Ma’had
Al- birr Unismuh Makassar maka digunakan rumus Regres: hingga tahun 2029
dengan asumsi kapasitas gedung/ruangan akan di tambahkan sesuar dengan
bertambahnva jumlah pengguna air bersibddilokasi penelitian.

5200 6

§ s=== (32‘?50]-

1078,33

Y=A+(BxX)
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Untuk Tahun 2020
Y = 107833 + (32750 x4 )

Y = 2388 Jiwa

\. (I ./

\\\)\\“ I Ii( {/ .

\\. e \y ( 1/ )

|
Gambar 4.1 Perkiraan jumlah Pengguna Air Bersih (Jiwa) dari tahun 2010-2029,




Berdasarkan data grafik pertumbuhan perkiraan jumlah pengguna air
bersih diatas dapat diketahui bahwa setiap tahunnya pengguna air bersih di lokasi

penelitian meningkat,

------

{
K

A :
N\\X\W/¥7//,

Ny s
VS Y

~
Ve

Gedung Belajar
1 " Putr _ _"r‘_ | 40 2 720
Gedung Belajar
2 p 9 40 2 720
3 | Gedung Syariah 10 40 2 800
Jumlah 2240
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A. 2 Perhitungan Kebetuhan Air Tanah 2010-2029.
Dalam menganalisis kebutuhan air bersth untuk kampus Ma’had Al-Birr

Umismuh Makassar maka, digunakan jumlah pengguna air bersih dengan metode

/7"/", bﬁg - j
') daAR

[ ber: ewhan)
N ®

:
=

Qrh = 8480 liter/hari
Diubah ke m*/hari => 1000 liter/hari = | m’/hari

8480 - 1000 =848 m hari => 848 m"/hari x 365 = 30952 m*/Tahun
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Berdasarkan dan Perhitungan di atas dapat diketahwi kebutuhan air
Pengguna air bersth dilokasi penelitian sebesar 30952 m’/Tahun.

Tabel 4.6 Prediksi Kebutuhan Air Dari Tahun 2010 - 2029 dikampus Ma'had Al-
Birr Unismuh Makassar.

Jumlah Pengguna Al ‘ a '_ Kchuh!.ﬂghlir{(]}
g hs m un

30952

2328,7

\\ 4‘I. s
N\,
SN

7
7Y
-

R /)
WWRiEien,, g

]

I

v
. \
# i 4
. s |
P | Esd )
a -

Gambar 4.2 Prediks: kebutuhan air bersih dan tahun 2010 sampai 2029,
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Berdasarkan data grafik Prediksi kebutuhan air bersth diatas dapat
diketahui bahwa setap tahunnya kebutuhan akan air bersth di lokas: penelitian
terus menerus meningkat tiap tahunnya dan pada tahun 2029 kebutuhan air untuh
air bersih dilokasi penelitian sebesar

memenuhi seluruh kebutuhan penggung

38.952.8 m'/tahun

Iy IX
A-——B—

n n

80.701,5

- {239{:.15}2 - 22119

3
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Y=A+(BxX)
Untuk Tahun 2020

Y =22.119 +(2390,75 x 4 )
Y = 31,682 m'/Tahun

Nty

rumus regresi didapatkan pada tahun 2022 jumlah kebutuhan air yang diperlukan
untuk memenuhi seluruh keperluan pengguna air bersih dilokasi penelitan adalah
36.463,5 m'tahun.
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Adapun untuk menganalisis debit yang dibutuhkan pergedung ditahun
2019 dapat di lihat di perhitungan benkut.
a) Gedung Ruangan Belajar Putn,

Jumlah pengguna air bersih = 745 jiwa

Digunakan untuk fasilitas

St

e 334
\\\A"",///

\\\ \Ak\ Y o ///
's ‘37::'.'// »/ '/

<l i T ‘.v.‘. Ml ._-_.—.-r.|:.‘.!-I;‘.
’ //// “f««ulwg \\\

Qmd = Jumlah pengguna air bersih x q (Itworg/hari)
674 x 20 Itr/org/han = 13,480 Itr/org/hari.




d) Asrama Putn |
Jumlah pengguna air bersih = 180 jiwa.
Digunakan untuk air domestik maka konsumsi Itr/org’han = 150 Itr/org’han

(Sumber - Dirjen Cipta Karya 2000).

144 x 150 Itr/org/hari = 21.600 Itr/org/hari.
[Dibawah ini merupakan tabel perhitungan debit yang dibutuhkan tiap

gedung pada tahun 2019,




——

Tabel 4.9 Debit yang dibutuhkan Pergedung ditahun 2019,

Jumlah
Debit yang
Jenis Pengguna Air
No Tujuan Aliran S dibutuhkan
Sumur ith Per
( liter/har)
)
| .
| 1 Gahan 14.900
| 2
<
< ()
\~
al
° 29
B. L/
)
<
ber
yakm A f\ enuhi
kebutuhan _ Al - Barr
Unismuh Makassar.
B. 1. Air Tanah.

Kapasitas pompa vang berada di lokasi peniliian berfungsi untuk
memenuhi seluruh kebutuhan air bersih pengguna adapun hasil pengamatan kami

bahwa di setiap pompa mempuyai penampungan schingga pompa akan
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menyimpan air di tempat tersebut lalu di distribusikan ke tiap pengguna di lokasi

tersebut. kapasitas penampungan dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.10 Data kapasitas pompa dan Penampungan (tandon).

No Jenis Kapasitas Kapasias Keseluruhan
Sumur pompa Tam;nn Tandon
(hiter/mem ' (m") T
(m’)
1 Galian 12
2 Bor 1 5.0
3 Bor 2 50
4 3.6
5
6
)
..'
15
s al
. ka 3 0
liter » Iy A |
penam itas
. 4 N\
pompa 7 " tabel
4.11 diba

Untuk Menghitung perkiraan kapasitas pompa perjam digunakan persamaan
sebagai berikut :
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Kapasitas Pompa (Z) x Perjam
Maka, 24 jam di ubah ke memit => | jam x 60 = 60 menit.
70 liter/menit x 60 menit = 4200 liter.

diubah ke m* = 4200 /, 0 =42 m'/jam




Adapun untuk memperhitungkan berapa waktu vang diperlukan pompa
untuk memenuhi debit yang dibutuhkan setiap han dalam pemenuhan kebutuhan
air bersih dilokasi penelitian dengan persamaan yakni -

_ Debit yang dib

. _ hkan
Waktu Pemompaan i Jam Operasional Pompa

e LR LelE

:’. /a 0%

it i
> “(//

oy
|

4 .:-“:", - dehi
//;/‘g“’ 1 dank » \\F\\’ ‘ %

o NN 7N 8 5

:-‘ ()'80“'1)\ i ? S §
L\ Araan oY

DArkan-{ 1 ) LY |

Jadi, satuan m’/jam diubah ke satuan liter/detik untuk mengetahui berapa debit
yang tersedia di sumur tersebut.

3600 detik

= 0.271 liter/detk

1000 liter
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Maka,
0,271 liter/detik x 60 x 61 detik (waktu pemompaan) = 991 .86 liter/ detik

Untuk mengubah ke m'/menit maka dibagi 0.271 liter/detik

99186/ 101 = 3660 liter/menit

Maka, 1000 liter/menit - 1 m"/me

L,

PR ‘2/«:: wg N\
,’////'um‘\\k\
/7 F N\

1000 liter/hari = 1 m'/hari
Quersectia (M 'menit) di Sumur Pertama = 3 66 m'/menit.

Untuk mengubah ke han maka dikalikan 24 jam (1 han = 24 jam)



Qersatia X han
3.66 x 24 = 87.84 m'/hari

Untuk mengubah ke tahun maka dikalikan 365 hani (1 tahun = 365 han)

berguna untuk memenuhi kebutuhan pengguna air bersih kampus Ma’had Al-Birr

Unismuh Makassar.
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B. 2 Awr PDAM.
Data debit Air PDAM yang digunakan dilokasi penehitian tidak sebanyak

penggunaan air tanah dan hanya digunakan untuk keperluan memasak bagi

mahasiswa yang berada di asrama dam digunakan oleh pembina di lokasi

No Tahun | Jumlah Pengguna Air PDAM (pembina)
1 2019 15
Sumber - Survey dilokasi penelinan.
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D. Kehilangan Air.

Untuk mengatasi kehilangan air vang ada di pipa distribusi, maka total
kebutuhan air harus ditambah dengan 10% dan total kebutuhan air sesuai dengan

kritena perencanaan Peraturan
Nomor 27/PRT/M/2016 Tg

s

Kesehatan Lingkungan dan Pengendalian Penyakit BTKLPP Kelas | Makassar,

dengan mengambil sampel di sumber air (Sumur) di lokasi penelitian yakmi
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Kampus Ma'had Al-Birr Unismuh Makassar sebanvak beberapa sampel dengan

jumlah 1.5 hiter untuk keperluan laboratorim,

Tabel 4,17 Kuahtas Air Lokasi Penelitian Sumur Bor.




Tabel 418 Kualitas Air Lokasi Penelitian Sumur Galian

Maksimum yang Hasil
No Parameter Satuan
dibolehkan Laboratorium | Keterangan
1 Bau - Ti u | Tidak Berbau Layak
2 Rasa - Tidak Berasa Layak
3 Kekeru Lavak
b 4
3
7 A
4 ()
\ 4
®
A e
1
3
11 .
12 A A ‘ }’ak
13 Layak

(KMnO4)




BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

liter/hari dengan ketersedian air bersih di tempat tersebut sebesar 40.320

liter/hari sehingga mengalami surplus (berlebih).
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¢) Bangunan 3 Gedung Syariah memiliki kebutuhan air sebesar 13.480
liter/hari dengan ketersedian air bersih di tempat tersebut sebesar 40.320
liter/hari sehingga mengalami surplus (berlebih).

d) Bangunan 4 Asrama Putn | iliki kebutuhan air sebesar 27.000

liter/hari dengan ket I i tempat tersebut sebesar 40.320
liter/hari sehin
¢) Bangunan sebesar 17.700
b 4 )
(30,800
O <
< A &
vz
al
- ] U
: g N
¥
y *
9
1
I
R Ere T
(AR RALs, PUTEM 1| a 3’ !

Gambar 5.1 Denah Lokasi Penelitian,
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Tabel 5.1 Kebutuhan dan ketersediaan air bersih.

Kebutuhan | Ketersediaan
No Lokasi bangunan air bersih air bersih Ket
(liter/har) (Iter/han)
Bangunan | - Terpenuhi
I ( Ruang belajar putr) . 87,540
_ Bangunan 2 Terpenuhi
2 ( Ruang belajar foed
Ban Terpenuhi
3 (
Terpenuhi
4 3 4
\ . <
4
\J
L
1
*®
air
®
AW ‘ ’
2. Bag ‘ __ bil
data yang lebi pus yang

menggunakan dan vang tidak menggunakan fasilitas air bersih dilingkup

Ma had Al-birr Unismuh Makassar.
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DAFTAR LAMPIRAN

Tabel | Data Jumlah Mahasiswa, Dosen dan Karyawan Kampus Ma’'had Al-Birr
Unmismuh Makassar 2010 - 2019

Kampus Ma’had Al-Birr Unismuh

Laporan Data Mahasiswa /\

Doren dan hanawan
No Men/Female Jumish
1 Men 4
7 Femak 0




Kampus Ma’had Al-Birr Unsmuh Makassar

Laporan Data Mahasiswa
Tahun 2012
MEN SECTION
No. Session I Level
[Preparatory (A Preparutory (B)] First [Second (A)] Second (B) | Third | Fourth
| [Mormeg 3 27 n L T
2 |Bveay 39 3l 0 0 0
Total 7 7 w | &
Total Men Secton
Dosen dan b /
No
1
\ . G
<
A C
\J
\~”
19 q
)
Total )
Mo
! 0
1 : : ) o
Total 0

Total Female Section 173



L)
0

4

17
0

17

Level
SEMESTER | |[SEMESTER 3| SEMESTER §

Session

Ne.




SYARIAH
: Sesss Level
Mo SEMESTER 1 SEMESTER 3| SEMESTER 5 | SEMESTER 7
[Mommng 25 3 15 19
1 |Evening 0 0 0 0
Totad 28 EE) 15 19
Total Svarnh Secton 2
Dosen dan karvawan
No Men/Female Jumlah
Men 37
2 Femle
Total Dosen dan
D TOTAL ; /
A <
4
L)
] Y
|
k-
[\
Totl Fenaie 4 A 9
SYARIAH
N :
SEMESTER ) J|SEM ESTER 7
1 49 n 13 15
1 |Evenmy 0 th 0 i
Total 4 2% 33 1]
Total Svaruh Sacton 128

81




Dosen dan Karvawan
No MenFemale Jumiah
1 Men 45
F Fermie 10

Total Dosen dan Karyawan 55
Jumiah Total 1016

Kampus Ma’had Al-Birr Unmism
Laporan Data Mahasiswa
Tahun 2016
MEN SECTION

N Se

Tosal 4

Mo

Total

Toal Syarmh §

Duven dun Karywwn
Bo . MinFimek Jumedah

Tutal Disiess dun K srvwman o
IGRAND TOTAL : I |

(]
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n R
B LIVIL
Mol See vl | el | et | Ses? | St
i I 0 ] M ]
fotal 7] Setam i
SYARIAH -
TEVEL
s Tesshon et | Newl Str 4 Sty 1 [
1 7] Fo) u [f] 7]
1 femk i4 [ [ii 1)
7] [ ] 5
I b e 1
Dimaon dan Karyawan
No Men Female
1 Men
2 Femk
4
Tootal Dissen
GRAND
4
A &
v
. -
I L
11
12 / . |
Sumber :




Tabel 3. Kebutuhan Air Domestic.

Kategon kota berdasarkan
S00000 100000 | 2000
No.| Ursinn Kittesia: | > 1000940 vd vd | wa | <2000
1000000 500 100
Metro Besar Sedang | Kecil | Desa
Konsums: Uit
1 | Sambungan rumah 190 150 130 30
fﬁﬂﬂlm’u'&-hli}
Konsumsi Uit
2 Hidran wmum 30 30
(HU)(Itr/
3 I%unnunn 20- 20-30
4 30
\ A
)
| .
13
\ J
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Tabel 4 Kebutuhan Air Non Domestic.

Fasilitas Konsums: (Itr/org/hr)
Sarana Pendidikan 20-30
Sarana Penibadahan 5-10

Sarana Keschatan 600-1000

A
)

MWP 30
. }}}\“l"'{///

\ S\ y _J
el

Kap/Unit'har =0021 x24jam  =0.504 m*/han
Asumsi Waktu Operasi Pompa‘hari = 24 jam




Tabel 7. Kapasitas Pompa Sumur Bor di Gedung Syanah.

U:1x220v 50 Hz H-29-10m | Q:11-28 lt/min
20pF /370 v 1:2.2A Hs Maks : 9 meter
n : 2900 min IPx4 Temperatur Air - Maks : 40°C
: Hisap - 25 mm (1") ; On 1.8 kgflem’
Pipa Dorong - 25 mm (1%) | 35U $Wileh =6 6 kaflem’

Kapasitas Pompa (7)

Kapasitas Pompa (Z) =0.070 m'/min

Kap/Unit/hari =0070x24jam =168 m'/hari

Asumsi Waktu Operasi Pompahari =24 jam
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Tabel 10. Kapasitas Pompa Sumur Bor Asrama Putra

U:1x220v 50 Hz H:29-10m | Q:11-28 itrymin
20uF /370 v 1:22A Hs Maks . 9 meter
n : 2900 min IPx4 Temperatur Air : Maks : 40'C
: Hisap : 25 mm (1") . On : 18 kgflem”
Tips Dorong - 25 mm (1") Pessure switch =55 ¢ ofiem”

Kapasitas Pompa (Z)

/7// SR IR\

/ W 1 I\“\\\ - o

(bathub)
10 | Pancuran mandi (shower) 42 210
Sumber : SN103-7065-2005 — Plumbing




Tabel 12, Pemakaian air (temperature 60°C) pada alat plambing.

No Alat Plambing Setiap Pemakaian Keterangan
(liter)

Bak cuci tangan pribadi T
Bak cuci tangan untuk umum 5




SNI 03-7065-2005

Tabel 3 Pemakaian air dingin pada alat plambing

No. Nama alat plambing Setiap pemakaian Waktu pengisian
(Liter) (detik)

1 | Kloset, katup gelontor 15 10
2 | Kioset, tangki gelontor 14 80
3 | Peturasan, katup gelontor 5 10
4 | Peturasan, tangki gelontor 14 300
5 | Bak cuci tangan kecil 10 18
6 | Bak cud tangan biasa 10 40
7 | Bak cudi dapur, dng keran 13 mm 15 B0
8 | Bak cuci dapur, dng kran 20 mig ) 25 60
9 | Bak mandi rendam {bathiub / 250
10

11 4
/

N
NTW//

e

.........

/] R\\
2 T\
)

* bahyan sutera dan wol 33-49
* bahan linen dan katun 49 - 60
g | Kolam renang 21-27
10 | Cuci mobil (di bengkel) 24 -30

5 dari 17
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DOKUMENTASI

Gambar 2. Kapasitas Pompa yang digunakan
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Elevasi sumur galian

gukuran

Peng

ambar 3

G



95

I Sumur g‘:l]llll'l

al

b=

gukuran tingg1 muka
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Gambar 4. P




Of

Gambar 5. Pengukuran debit aliran dan kapastis tandon
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Gambar 6. Peroses pengurasan sumur galian
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BIOGRAFI PENULIS

Fajrul Hidayat Lukman lahir di kabupaten sinjai pada tanggal

21 november 1995 darigpasangan bapak Lukman Abd Shamad
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BIOGRAFI PENULIS

Hardilasan lahir di Sungguminasa kabupaten Gowa




